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ABSTRAK

Silvia Hasanah, 2022. “Kekerabatan Bahasa Batak Mandailing di Kampung
Sungai Manis Kecamatan Rao dan Bahasa Batak Angkola (Tapanuli) di Kampung
Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman”. SKripsi.
Padang Program Studi Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menentukan persentase tingkat kekerabatan
antara bahasa Batak Mandailing di Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan
bahasa Batak Angkola (Tapanuli) di Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang
Gelugur Kabupaten Pasaman, (2) menentukan lama waktu pisah antara bahasa
Batak Mandailing di Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak
Angkola (Tapanuli) di Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman, (3) dan menjelaskan korespondensi bunyi antara bahasa
Batak Mandailing di Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak
Angkola (Tapanuli) di Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan bidang
kajian historis komparatif. Data dan sumber penelitian ini adalah seluruh tuturan
narasumber berupa 200 glos kosakata dasar Swadesh dalam bahasa Batak
Mandailing dan bahasa Batak Angkola (Tapanuli). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode cakap dan teknik pengumpulan datanya adalah (1)
teknik pancing, (2) teknik cakap semuka, (3) teknik rekam, dan (4) teknik catat
(transkripsi data). Teknik pengabsahan data yang digunakan adalah dengan teknik
triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
Leksikostatistik dan teknik Glotokronologi dengan menggunakan rumus Crowley.

Berdasarkan pembahasan hasil analisis dihasilkan tiga kesimpulan
penelitian.Pertama, persentase tingkat kekerabatan antara bahasa Batak
Mandailing di Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak
Angkola (Tapanuli) di Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman vyaitu 71%. Kedua, berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan persentase tingkat kekerabatannya dapat diketahui bahwa lama
waktu pisah kedua bahasa tersebut adalah 788 tahun yang lalu terhitung dari tahun
2022. Ketiga, korespondensi bunyi antara kedua bahasa tersebut dapat di lihat
dalam kesamaan bentuk sejumlah 98 kosakata, korespondensi bunyi yang terbagi
atas, (1) penggantian bunyi/fonem sejumlah 10 kosakata, (2) pengurangan
bunyi/fonem sejumlah 16 kosakata, dan (3) penambahan bunyi/fonem sejumlah
18 kosakata. Jadi, total kosakata yang berkerabat sebanyak 142 kosakata, dan
kosakata tidak bererabat sebanyak 58 kosakata. Bahasa Batak Mandailing dan
bahasa Batak Angkola (Tapanuli) termasuk ke dalam bahasa dari satu sub
keluarga.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses perkembangan bahasa tidak lepas dari adanya kekerabatan atau
kekeluargaan yang merupakan hubungan antara manusia yang memiliki asal-usul
istilah yang sama, baik melalui keturunan biologis dan sosial maupun budaya
(Ermanto, 2020:15). Kekerabatan bahasa merupakan kumpulan bahasa yang
tergolong dalam suatu kelompok bahasa serta memiliki sejarah perkembangan
bahasa yang sama sehingga dapat disimpulkan bahwa bahasa-bahasa yang
memiliki kekerabatan atau kemiripan pernah menjadi satu bahasa proto yang sama
(Syaf’i, 2019:6). Dari satu bahasa proto ini akan bercabang menjadi beberapa
bahasa. Kemudian cabang dari bahasa proto itu bercabang lagi menjadi
bahasa-bahasa anak. Maka dari itu, para ahli linguistik mengolongkan
bahasa-bahasa di dunia dalam beberapa bagian.

Ada empat belas golongan besar bahasa-bahasa di dunia ini. Keempat
belas golongan tersebut sebagai berikut, Niger-Kordofania, Austronesia,
Trans-Nugini, Indo-Eropa, Afoasiatik, Sino-Tibet, Australia, Nilo-Shara,
Oto-Manguea, Austo-Asiatik, Sepi-Ramu, Dravida, Tai-Kadai, dan Tupi.
Sementara itu bahasa-bahasa di Nusantara masuk ke dalam golongan bahasa

Austronesia (Syaf’i, 2019:15).



Bahasa Austronesia dibagi menjadi lima, yakni wilayah barat, barat laut,
utara dan timur, serta tengah. Wilayah barat meliputi: Indonesia, Serawak daratan
Asia Tenggara, dan Madagaskar. Wilayah barat laut meliputi; Taiwan, Filifina,
Kalimantan Utara, dan Brunai. Wilayah utara dan timur meliputi; Mikronesia dan
Polinesia. Wilayah tengah meliputi; daerah Irian Timur (Papua) dan Melanesia
(Keraf, 1996:192). Setelah itu Dyen (dalam Parera, 1991:15) masih membagi lagi
bahasa Nusantara dalam tiga kelompok yakni Hesperonesia (bahasa-bahasa
Nusantara bagian barat), kelompok Maluku (Maluku, Sumba, dan Timur-Timur),
serta kelompok Heonesia (polinesia dan Mikronesia).

Bahasa di pulau Sumatera termasuk ke dalam kelompok Hesperonesia
(bahasa-bahasa Nusantara bagian barat). Pulau Sumatera terdiri dari berbagali
macam suku dan bahasa yang beragam. Bahasa Melayu adalah termasuk bahasa
mayoritas di pulau Sumatera tetapi bahasa Melayu tidak terdiri dari satu bahasa,
melainkan terdiri dari beberapa macam bahasa dan dialek yang tersebar di pulau
Sumatera (Keraf, 1991:14). Di Sumatera bagian Selatan, didominasi oleh bahasa
Palembang yang termasuk kelompok bahasa Melayu, Pasemah, Ogan dan
Lampung. Sedangkan di Sumatera bagian tengah atau lebih tepatnya Sumatera
Barat didominasi oleh bahasa Minang, serta dialeknya yang menyebar ke
beberapa wilayah. Dan terakhir Sumatera bagian Utara selain didominasi oleh
bahasa Melayu, didominasi juga oleh bahasa Batak sebagai dari suku asli pulau
Sumatera. Pada awalnya bahasa Batak menyebar di sepanjang pegunungan Bukit
Barisan, tetapi saat ini bahasa Batak telah berkembang menjadi berbagai bahasa

dan dialek sesuai dengan kelompok etnis masing-masing.



Setiap suku memiliki bahasa yang berbeda baik itu logat ataupun dialek
dan sebagian ada juga bahasanya yang berbeda secara keseluruhan. Diantaranya
bahasa Batak Mandailing dan bahasa Batak Angkola (Tapanuli). Bahasa Batak
Mandailing dan bahasa Batak angkola (Tapanuli) merupakan dua bahasa yang
tergolong dalam keluarga bahasa Austronosia yang dituturkan oleh masyarakat di
pulau Sumatera bagian Utara. Suku Batak tidak hanya satu saja tapi terdiri dari
beberapa sub suku, ada sebanyak enam suku Batak yang terdiri dari Batak Karo,
Batak Simalungun, Batak Pakpak/Dairi, Batak Mandailing, dan Batak Angkola
Simanungkalit (dalam Koentajaraningrat, 1985).

Bahasa Batak Mandailing digunakan sebagai bahasa sehari-hari atau
bahasa lbu bagi penuturnya, baik di rumah maupun di luar rumah, dan dalam
upacara adat, ritual serta kegiatan lainnya. Bahasa Mandailing memiliki ciri khas,
baik dari segi bentuk, proses pembentukan kata, makna kata maupun berdasarkan
ragam pemakainya. Dalam bahasa Mandailing intonasi sangat mempengaruhi arti
( Hutabarat, 2013:3).

Berbeda dengan bahasa Batak Angkola (Tapanuli) adalah bahasa yang
paling mirip dengan bahasa Batak Toba. Biasanya bahasa Batak Angkola
dipergunakan oleh masyarakat pemakai bahasanya terutama dalam bidang
pergaulan sehari-hari dan kegiatan upacara adat. Di dalam kedua jenis kegiatan
ini terlihat jelas peranan bahasa Batak Angkola (Tapanuli) secara penuh.
Masyarakat Batak Angkola masih melestarikan bahasanya sampai saat ini dan
belum banyak mendapat serapan dari bahasa Indonesia maupun bahasa asing.

Bahasa Angkola sedikit lebih lembut intonasinya dari pada bahasa Toba. Bahasa



Batak Angkola memiliki kekhasan baik dari segi bentuk maupun makna kata
berdasarkan ragam pemakainya. Dalam bahasa Angkola intonasi sangat
mempengaruhi makna Hutabarat (2013:2).

Letak geografis yang berdekatan, pemakai bahasa Batak Angkola ujar
Ketua Kampung Tanjung Aro 11, meliputi daerah Padang Sidimpuan, Sipirok, dan
seluruh bagian Kabupaten Tapanuli Selatan. Asal-usul masyarakat Batak Angkola
ada di provinsi Sumatera Barat, Kabupaten Pasaman khususnya di Kampung
Tanjung Aro Il Kecamatan Bahagia Padang Gelugur, awal mulanya nenek
moyang masyarakat Batak Angkola merantau dari daerah Sipirok sebelum masa
penjajahan ke Kampung Tanjung Aro Il atau lebih tepatnya ke wilayah suku
Minangkabau. Dari situlah masyarakat suku Batak Angkola (Tapanuli) lebih
banyak penduduknya dibandingkan dengan masyarakat suku Minangkabau
sampai sekarang di Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman.

Bahasa Batak Mandailing dan bahasa Batak Toba Angkola (Tapanuli) yang
dinyatakan berkerabat dilihat dari kata yang memiliki kesamaan secara fonemis,
identik seperti contoh: (1) kata ‘aku’ dalam bahasa Batak Mandailing “au” dalam
bahasa Batak Angkola juga “au”, (2) kata ‘kamu’ dalam bahasa Batak
Mandailing “hamu” dalam bahasa Batak Angkola “amu”, (3) kata ‘pulang’ dalam
bahasa Batak Mandailing “muli” dalam bahasa Batak Angkola “mula?”, (4) kata
‘apa’ dalam bahasa Batak Mandailing “aha” dalam bahasa Batak Angkola “mua”.
(5) dan kata ‘besar’ dalam bahasa Batak Mandailing “godan” dalam bahasa Batak

Angkola “godan”.



Berdasarkan latar belakang di atas tampak bahwa bahasa Batak
Mandailing dan bahasa Batak Angkola (Tapanuli) mempunyai hubungan kerabat.
Bahasa kerabat adalah bahasa yang memiliki hubungan antara bahasa yang satu
dengan bahasa yang lain. Hubungan antar bahasa tersebut memiliki bahasa induk
yang sama sehingga memiliki kemiripan. Kemiripan ini dapat dilihat dari segi
fonologi, morfologi, dan leksikonnya (Keraf, 1996 : 41).

Pada tahun 2018 terdapat penelitian dengan kajian linguistik historis
komparatif yang dilakukan oleh mahasiswa Sastra Indonesia Universitas Sumatera
Utara, yaitu Ermawati Tampubolon. la mengkaji kekerabatan bahasa Batak Toba
dan bahasa Batak Mandailing di Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian ini dilakukan di daerah yang sama dan menggunakan dua bahasa
daerah yang berbeda. Selanjutnya, di tahun 2015, terdapat penelitian mengenai
Kekerabatan bahasa Batak Toba dan bahasa Batak Angkola suatu kajian linguistik
historis komparatif oleh Gokma Mualita yang merupakan mahasiswa Universitas
Negeri Jakarta. Selain itu, penelitian M.lkbal seorang mahasiswa Universitas
Negeri Padang pada tahun 2017, yang mengkaji hubungan kekerabatan bahasa
Mandailing dan bahasa Angkola dalam penelitian tesisnya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini membahas tentang
Kekerabatan antara dua bahasa yang akan menjadi pedoman yang akan digunakan
peneliti dalam meneliti bahasa Batak Mandailing di Kampung Sungai Manis
Kecamatan Rao dan Bahasa Batak Angkola (Tapanuli) di Kampung Tanjung Aro
Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman. Maka peneliti akan mengkaji

melalui teori Linguistik Historis Komparatif perlu untuk dilakukan sebagai salah



satu usaha melestarikan bahasa daerah dengan melakukan penelitian-penelitian
yang nantinya akan menambah wawasan bahasa Kita secara teori, terutama tentang

bahasa daerah yang diteliti.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah dikemukakan,
penelitian ini difokuskan mengkaji (1) tingkat kekerabatan bahasa Batak
Mandailing di Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak
Tapanuli di Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten
Pasaman, (2) waktu pisah; jangka waktu perpisahan bahasa Batak Mandailing di
Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak Tapanuli di Kampung
Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman, (3) dan
korespondensi bunyi; perubahan bunyi yang muncul secara teratur antara bahasa
Batak Mandailing di Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak
Tapanuli di Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten

Pasaman.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, rumusan
masalah pada penelitian ini dirumuskan di atas, rumusan masalah pada penelitian
ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut “bagaimanakah
kekerabatan, waktu pisah, dan korespodensi bunyi bahasa Batak Mandailing di
Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan Bahasa Batak Angkola (Tapanuli) di

Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman?”.



D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah persentase tingkat kekerabatan bahasa Batak Mandailing di
Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak Tapanuli di
Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman?

2. Berapa lama waktu pisah antara bahasa Batak Mandailing di Kampung Sungai
Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak Tapanuli di Kampung Tanjung Aro
Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman?

3. Bagaimanakah korespondensi bunyi antara bahasa Batak Mandailing di
Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak Tapanuli di

Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menentukan persentase tingkat Kekerabatan antara bahasa bahasa Batak
Mandailing di Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak
Tapanuli di Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman.

2. Menentukan lama waktu pisah antara bahasa Batak Mandailing di
Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak Tapanuli di
Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten

Pasaman.



3. Menjelaskan korespondensi bunyi antara bahasa Batak Mandailing di
Kampung Sungai Manis Kecamatan Rao dan bahasa Batak Tapanuli di
Kampung Tanjung Aro Il Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten

Pasaman.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanafaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat Teoretis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan khazanah ilmu bahasa khususnya pada bidang linguistik historis
kompratif dengan kajian linguistik sinkronis serta memperdalam pengetahuan
mengenai teori leksikostatistik dan glotokronologi.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat
kekerabatan antara bahasa Batak Mandailing dan Batak Angkola (Tapanuli).

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan sebagai
penelitian relavan untuk melakukan penelitian berikutnya yang kebih baik dan
mendalalam.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para
penutur bahasa Batak Mandailing dan bahasa Batak Tapanuli agar tetap
menggunakan dan melestarikan bahasa daerahnya karena bahasa daerah

merupakan manifestasi kekayaan budaya.



